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1 Bulan Setelah Longsor Belum Diperbaiki

PENYAKIT LSD MELONJAK

Transaksi Pasar Anjlok
WONOSARI (KR) -

Terjadi lonjakan kasus pe-

nyakit Lumpy Skin Disease

(LSD) pada hewan sapi di

Kabuparen Gunungkidul.

Dinas Peternakan dan

Kesehatan Hewan (DPKH)

mencatat  terjadi lonjakan

signifikan  dan hingga awal

Maret 2023 ini terdapat 302

kasus dan 3  diantaranya

berujung kematian.

Kepala DPKH Gunungki-

dul, drh Wibawanti Wulan-

dari "Ke tiga  antaranya

mati dan kebanyakan sapi

usia muda," katanya,

Kamis (9/3).

Penyebaran kasus LSD

pada hrwan sapi tersebut

saat ini semakin neluas

dan terjadi di 14 ka-

panewon. Sedangkan un-

tuk  kapanewon yang ma-

sih bebas LSD belum dite-

mukan penyakit tersebut

yakni   Kapanewon Sapto-

sari, Paliyan, Tepus dan

Tanjungsari. Untuk tin-

dakan preventif atau pen-

degahan DPKH Gunung-

kidul saat ini juga terus

meningkatkan antisipasi

penyebaran LSD di semua

pasar hewan. Seluruh he-

wan yang hendak masuk

pasar diperiksa ketat un-

tuk memastikan kesehat-

annya. "Skrening terha-

dap sapi di Pasar hewan

ferus kami lakukan,"

ujarnya.

Adanya penyakit  LSD

berasal dari virus yang

bisa menyebar lewat nya-

muk hingga lalat. Karena

itu penting bagi perernak

hewan untuk  menjaga ke-

bersihan kandang  tetap

dalam keadaan bersih.

Karena itu pula dia  meng-

imbau peternak untuk ti-

dak menjual atau membeli

sapi dengan gejala LSD.

Mereka disarankan untuk

diobati terlebih dahulu

hingga benar-benar sehat.

(Bmp)

Tingkat kerusakan fasili-

tas pemukiman tersebut

cukup berat dan terkendala

anggaran untuk penangan-

an material yang menutup

akses jalan. Sekretaris Di-

nas Pekerjaan Umum Peru-

mahan Rakyat dan Kawa-

san Permukiman

(DPUPRKP) Gunungkidul,

Putro Sapto Wahono me-

ngatakan pihaknya bersa-

ma dengan sejumlah OPD

sudah melakukan survei

untuk memastikan skema

penanganan longsor terse-

but.

"Hasil survei ini nantinya

akan digunakan untuk

memastikan secara teknis

bagaimana penanganan

yang dilakukan, termasuk

menghitung anggaran yang

dibutuhkan untuk recovery,'

katanya Jumat (10/3).

Terkait dengan besaran

anggaran yang dibutuhkan

nemang rekatif  besar yakni

mencapai  Rp 8,1 miliar un-

tuk penanganan longsor

Tegalrejo, Gedangsari ini.

Sedangkan unyuk rekayasa

atau teknis nantinya akan

dilakukan pembersihan

longsor kategori parah dan

cukup panjang dan tinggi

tersebut. Setelah semua

material diangkat baru di-

lakukan pembuatan talud

dengan ketinggian 7 meter.

Terkait dengan skema ini

sudah disampaikan ke

pemkab. Meskipun  demi-

kian, pihaknya belum bisa

memastikan kapan pena-

nganan bencana hidromete-

orologi ini  akan dilakukan.  

"Pasalnya dinas masih

menunggu instruksi dari

pimpinan termasuk dengan

skema anggaran untuk

penanganannya," imbuh-

nya.

Ditambahkan Dukuh Te-

galrejo, Fajar Dwi Prasetyo,

terdampak longsor yang

terjadi sebulan lalu meng-

akibatkan  terputusnya ja-

lan akibat material longso-

ran cukup besar. Dampak-

nya menyebabkan warga

harus menggunakan jalan

alternatif yang jaraknya

lebih jauh akibat ruas

jalan tertutup material

dan longsor. (Bmp)

WONOSARI (KR) - Meskipun sudah hampir

sebulan longsor di Kalurahan Tegalrejo, Kapa-

newon Gedangsari, Gunungkidul, nanun hingga

saat ini belum ada penanganan.  
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SOSIALISASI ZAKAT KEPALA SMP

Targetkan Dinas Pendidikan Masuk Rp 5 Miliar
WONOSARI (KR) - Ke-

tua Baznas  Gunungkidul

Drs H Mutangid MPd men-

gapreasiasi kenaikan ke-

sadaran berzakat bagi

Aparatur Sipil Negara

(ASN) di Gunungkidul. Jika

akhir tahun 2022 rata-rata

ASN baru berzakat Rp

9.719,- pada bulan Maret

2023 ini rata-ratanya naik

mencapai Rp 56 ribu.

Targetnya pada tahun 2023

ini  setiap ASN dapat berza-

kat Rp 100 ribu tiap bulan.

”Sehingga untuk Dinas

Pendidikan Kabupaten

Gunungkidul yang mempu-

nyai 4.270 ASN dalam

tahun 2023 ini dapat mema-

sukan zakat minimal Rp 5

miliar,” kata Ketua Baznas

Gunungkidul Drs H

Mustangid MPd dalam so-

sialisasi zakat kepada kepa-

la-kepala sekolah SMP

Gunungkidul, Kamis (9/3).

Sosialisasi dihadiri Ke-

pala Dinas Pendidikan

Gunungkidul Nunuk

Setyowati SPd MPd,

Ketua MKKS SMP dan se-

jumlah pejabat lainnya. 

Dalam kesempatan ter-

sebut Ketua Baznas peny-

erahkan bantuan perang-

kat salat tiap sekolah dan

juga media pembelajaran

baca tulis Al Quran.

Secara simbolik bantuan

diserahkan kepada Ka-

disdik, kemudian Nunuk

Setyowati menyampaikan

kepada masing-masing ke-

pala sekolah. Sosialisasi

ini akan berlanjut ke seti-

ap jenjang sekolah di ling-

kungan Dinas Pendidikan

Gunungkidul.  

”Sosialisasi juga akan

menyasar kepada OPD-

OPD yang lain yang belum

terjangkau penjelasan.”

tambahnya. (Ewi)

KR-Endar Widodo

Drs H Mustangid MPd menyerahkan bantuan kepa-

da kepala SMP se-Gunungkidul lewat  Nunuk

Setyowati MPd.

2 Kalurahan Jadi Pilot Proyek Cegah Narkoba
WONOSARI (KR) - Badan Narkotika

Nasional (BNN)  Provinsi DIY menjadi-

kan Kalurahan Kepek,Kapanewon

Wonosari dan Kalurahan Karangduwet,

Kapanewon Paliyan sebagai pilot projek

pencegahan Narkoba tingkat Keluarga.

Langkah ini dilakukan sebagai upaya

menerangi  Narkoba dan upaya  mewu-

judkan Indonesia Bersinar (Bersih

Narkoba).  "Program ini  menjadi   priori-

tas nasional guna menanggulangi narko-

ba," kata Kepala BNN DIY Brigjen Pol

Andi Fairan  di Griya Hinggil, Kamis

(9/3).

Pihaknya menyambut baik terhadap  3

Badan Narkotika Nasional Kabupaten

Kota Yogyakarta, Kulonprogo dan Gu-

nungkidul yang sudah melaksanakan

kegiatan tersebut. Pihaknya berharap

agar program-program daerah tersebut

dapat menyatu dengan  pusat. Peme-

rintah mempunyai kewajiban dalam

mencegah peredaran narkoba berdasar-

kan Inpres 2 tahun 2020, tentang ren-

cana aksi nasional pencegahan dan pem-

berantasan penyalahgunaan dan

peredaran gelap narkotika dan prekusor

narkotika tahun 2020-2024.

"Perlu adanya sinergitas serta peran

seluruh masyarakat dalam memberantas

narkoba, salah satu tindakan pencegah-

an," imbuhnya.

Sebelumnya sudah dicanangkan  Bupati

Gunungkudul H Sunaryanta  yakni Desa

Bersinar (Bersih Narkoba)  di  11 kalurahan

dan saat ini fitambah  2  kalurahan  di-

antaranya Karangduwet Paliyan dan

Kepek Wonosari  yang akan dijadikan pilot

projek   pembinaan dan pengarahan pence-

gahan narkoba  tingkat keluarga.

Bupati Gunungkidul H. Sunaryanta

mengatakan memang perlu adanya sin-

ergitas dengan seluruh pihak apabila

ingin berjalan dengan sukses dalam pem-

berantasan narkoba utamanya di Kabu-

paten Gunungkidul. (Bmp)

KR-Bambang Purwanto

Terdampak penyakit LSD, pengunjung Pasar Hewan

Gunungkidul turun drastis. 

MAN 2 KULONPROGO 

Gelar Budaya dan PKWU

WATES (KR) - Untuk

memberikan kesempatan

kepada peserta didiknya

untuk mengekspresikan

diri sebagai hasil pembela-

jaran, MAN 2 Kulonprogo

mengadakan Gelar Budaya,

Projek Penguatan Profil

Pelajar Pancasila (P5),

Karya Siswa Keterampilan,

dan Program Keterampilan

serta Kewirausahaan

(PKWU). 

Acara dilaksanakan dua

hari (9-10/3), Gelar Budaya

dan P5 Rahmatan lil  Al-

amin diperuntukkan bagi

kelas X pada pertama dan

gelar Karya Siswa PKWU

untuk kelas XII pada hari

kedua. Bertempat di aula

Kampus 2 MAN 2 Kulon-

progo, acara berlangsung

meriah. Hadir dalam Gelar

Budaya dan P5, Anita

Isdarmini SPd MHum Sub

Koordinator Kurikulum

dan Kesiswaan Kanwil

Kemenag DIY, peserta didik

dan Kepala MTsN 3

Kulonprogo.

Anita Isdarmini menyam-

paikan,  gelar karya dan

gelar budaya ini, diharap-

kan para peserta didik me-

nguasai makna yang ter-

kandung dalam budaya dan

seni sehingga kearifan lokal

tetap terjaga.

Hartiningsih MPd Kepala

MAN 2 Kulonprogo menu-

turkan acara ini sangat

penting diadakan untuk

memberikan ruang dan

waktu kepada peserta didik

mengekpresikan diri de-

ngan cara menunjukkan ke-

mampuan membuat karya

sesuai dengan bidang keter-

ampilannya. Ini sebagai

bentuk layanan prima ke-

pada peserta didik sesuai

dengan slogan 'MAN 2 Ku-

lonprogo Siap Kuliah, Siap

Kerja, dan Siap

Berwirausaha'.  (Wid)

KR-Widiastuti 

Bentuk ekspresi hasil pembelajaran di MAN 2

Kulonprogo.

PSA GELAR PEMANTAPAN

34 Peserta Siap Bekerja di Jepang
WONOSARI (KR) -

Lembaga Pelatihan kerja

dan Sending Organization,

Puspa Setya Abadi (PSA)

mengadakan pemantapan

bagi 34 peserta sebelum be-

rangkat ke Jepang. Kegiat-

an diselenggarakan di SMK

Mahisa Agni Gunungkidul

mulai 13 Februari hingga 9

Maret 2023. Direktur PSA

Anggun Resti Aditiyan SE,

Kamis (9/3) mengatakan,

seluruh peserta ini untuk

keahlian konstruksi. Sudah

lolos seleksi dan segera dib-

erangkatkan ke Jepang.

Peserta diberikan pelatihan

fisik, mental, disiplin dan

Bahasa Jepang. ” Sehingga

saat berada di Jepang

nantinya mampu bekerja

professional,” kata Anggun

Resti.

Malam penutupan kegia-

tan dihadiri Pendiri PSA Dr

Ir Wahyu Purwanto MSIE,

dan Wakil SMK Mahisa

Agni Arif Rahmato. Para pe-

serta menginap di asrama

SMK Mahisa Agni selama

kegiatan. Para peserta ber-

asal dari Yogyakarta, Jawa

Tengah, Bali, Lombok dan

berbagai daerah. 

Sebelumnya mengikuti

pemantapan,  juga telah

menjalani pelatihan Baha-

sa Jepang selama 3 bulan.

Nantinya berangkat ke

Jepang mulai Bulan Mei

dan magang bekerja selama

3 tahun. Sementara Pendiri

PSA dan  Yayasan Mahisa

Agni Wahyu Purwanto

menambahkan, pendirian

SMK Mahisa Agni dan PSA

dimaksudkan agar anak

muda bisa memiliki peng-

hasilan yang cukup. Ter-

masuk nantinya mampu

meningkatkan tingkat pen-

didikan. ” Untuk SMK

Mahisa Agni mampu men-

cetak tenaga keperawatan

sosial. Ternyata di Jepang

juga meminta tenaga kerja

bidang konstruksi. Se-

hingga melalui PSA kali ini

akan diberangkatkan 34 pe-

serta keahlian konstruksi.

Seluruhnya lulusan

SMA/SMK,” jelasnya. 

(Ded)

KR-Dedy EW

Dr Wahyu Purwanto memberi semangat peserta.

KR-Bambang Purwanto.

Longsor menutup jalan di Tegalrejo, Gedangsari.


